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ABSTRACT 

Subscription decision is the determination of one or more alternative brands or products that will be 

subscribed by the buyer. Subscription decision has an indirect impact on the business, which is an indicator 

that increases or decreases sales performance. Subscription decision are influenced by several variables, 

namely e-WOM, content quality and brand image. The purpose of this study was to determine the 

significance of the variables related to the subscription decision, namely e-WOM, content quality and the 

intervening variable brand image on SVOD services from Indonesia, namely Genflix. The number of 

respondents used in this research is 102 students of Diponegoro University using the judgement sampling 

method which is a representative or sample from the young segment in this research. The method used is 

SEM quantitative method using AMOSv24. The reason for choosing this method is so that this research 

can be carried out in depth to analyze problems related to the subscription decision for Genflix products. 

The results of the research shows that several variables have significance, especially on brand image which 

has the highest significance value on subscription decision. while the e-WOM variable has no effect on 

subscription decision and has the lowest effect on brand image. In addition, the brand image variable can 

mediate the effect of content quality on subscription decision and e-WOM on subscription decision for 

Genflix SVOD services 
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PENDAHULUAN 

Duniakhiburan atau entertainment seiring perkembangan teknologi mengalami transformasi yang 

disebut sebagai transformasi digital, tanpa terkecuali pada sektor perfilman atau movies (Sasana Digital, 

2020). Transformasi tersebut berdampak pada pergeseran perilaku konsumen yang sebelumnya menonton 

pada bioskop dan televisi beralih kepada layanan pita kabel atau streaming.  

Pemerintah Indonesia sendiri, juga memiliki beberapa layanan penyedia video on demand atau 

OTT seperti RCTI+, Vision+, Vidio.com, Iflix, Genflix, Maxstream. Dilansir dari survei oleh kantar, tahun 

2020 sekitar 66 juta Masyarakat Indonesia menikmati konten OTT (Febriyanto, 2021). Menurut Febriyanto 

(2021), dilansir dari sindonews kenaikan signifikan pengguna baru juga terjadi pada tahun 2020, 

saatnpandemi covid-19 membuat kegiatan masyarakat lebih banyak terkonsentrasi di rumah. Hal tersebut 

juga menyebabkan pergeseran pola konsumsi masyarakat terhadap media dan konten hiburan. Sehingga 

hal ini dapat menjadi peluang bagi penyedia layanan konten digital untuk melakukan penetrasi pasar. 

Bulan Juli 2021 bertepatan dengan PPKM Darurat pertama, Direktur Genflix mengatakan terjadi 

lonjakan pelanggan aktif sekitar 18,5%-22% per bulannya (Evandio, 2021). Namun memasuki kuartal 

ketiga 2021 terjadi stagnansi pada pertumbuhan pelanggan baru Genflix. Hal tersebut merupakan kejadian 

baru, pada awal periode menurut Evandio (2021) bahkan pada awal periode 2021 terjadi penurunan angka 

MAU (Monthly Active User) di banding kuartal terakhir 2020.  Sehingga perlu dikaji secara lebih lanjut 

penyebab dari perspektif marketing terkait stagnansi pertumbuhan subscriber Genflix. 
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Gambar 1 

Pengguna OTT MAU (Monthly Active User) Di Indonesia per April 2021 (dalam juta) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Wareza, 2021) 

Berlandaskan grafik diatas dapat dimplikasikan bahwa  tiga besar teratas yang menguasai 

layanan OTT di Indonesia didominasi oleh perusahaan media lama yaitu MNC Group yang mempunyai 

bisnis sebelumnya pada media pertelevisian (Wareza, 2021). Managing Director Vision+, Clarissa 

Tanoesoedibjo menjelaskan bahwa vision+ diperuntukkan agar memenuhi kebutuhan menonton 

keluarga di Indonesia (MNC Media, 2021). Vidio (PT Emtek) juga menekankan bahwa mereka 

menyasar segmen kategori SU atau semua umur (Yusra, 2021). Menurut Chief Product Officer Vidio, 

Hadikusuma Wahab (2021) Vidio juga mengklasifikasikan konten mereka pada beberapa segmen yaitu 

audiens tv, olahraga dan entertainment. Penjelasan tersebut memberikan peluang pada platform selain 

tiga besar teratas, untuk melakukan penetrasi pasar pada segmen kalangan muda yang terfokus pada 

konten-konten personal. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat inkonsistensi hasil pada masing-masing variabel 

independen terhadap subscription decision seperti penelitian oleh Hamidah, et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa e-WOM berpengaruh terhadap subscription decision, sementara pada penelitian 

(Bahi, 2020) e-WOM tidak memegaruhi subscription decision. Selanjutnya kualitas konten pada 

penelitian oleh Lestari dan Soesanto (2020) berpengaruh  terhadap subscription decision sementara 

pada penelitian (Rembon, 2017) kualitas produk tidak berpengaruh terhadap subscription decision. 

Inkonsistensi hasil penelitian tersebut menjadi dasaran bagi peneliti dalam melakukan penelitian ini. 

  

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Subscription Decision 
Penelitian ini memakai subscription decision yang memiliki kesamaan dengan Keputusan 

Pembelian (Hamidah, et al., 2021). Subscription Decision didefenisikan sebagai penentuan satu atau 

lebih alternatif layanan mana yang akan di-subscribed oleh pembeli (Armstrong dan Kotler, 2016). 

Faktor yang timbul pada keputusan untuk berlangganan ada dua yaitu intensi untuk berlangganan dan 

realisasi pembelian. Menurut Schiffman dan Kanuk (2015) keputusan pembelian atau berlangganan 
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adalah seleksi dari berbagai alternatif yang ada dalam rangka mencari hasil terbaik untuk berlangganan, 

artinya bahwa seseorang baru dapat membuat keputusan apabila tersedia beberapa alternatif pilihan. 

 

Electronic Word of Mouth (e-WOM) 
Minat E-WOM adalah argumentasi positif atau negatif suatu produk (goods or sevices) yang 

terbentuk dikarenakan opini dari calon konsumen maupun pelanggan tetap produk tersebut (Hennig-

Thurau, et al., 2004). Menurut Wang et al dalam Jenita dan Sunaryo (2021) menjelaskan, e-WOM 

sebagai indikator konsekuentif dari perkembangan e-commerce yang berisikan informasi terkait suatu 

produk atau brand dari pengguna maupun ekspat. Indikator tersebut kemudian menjadi sebuah promosi 

efektif bagi suatu brand atau menjadi panduan bagi para calon konsumen saat akan melakukan 

purchasing. Akbar dan Sunarti (2018) menjelaskan bahwa e-WOM ialah penggunaan media internet 

bagi para konsumen untuk berbagi pengalamannya atau mencari referensi berdasarkan pengalaman 

konsumen sebelumnya, untuk menjadi dasar dalam keputusan menebus suatu produk. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, dapat dimplikasikan bahwa e-WOM ialah nilai suatu argumentasi dari calon 

kosumen atau konsumen sebelumnya terhadap suatu produk (goods or services) yang terjadi melalui 

wadah online seperti social media atau pun e-commerce. 

 

Kualitas Konten 
Kualitas Konten merujuk pada persepsi konsumen terkait relevansi, kreativitas dan keunikan 

sebuah konten. Hal tersebut merupakan output dari upaya pemenuhan ekspektasi dari penyedia konten 

terhadap konsumen melalui minat atau interest (Carlson, et al., 2018). Diadaptasi berdasarkan kualitas 

pesan oleh Kotler dan Keller (2016) kualitas konten direpresentasikan oleh bagaimana suatu konten 

memiliki keunikan, kreatif serta menarik sehingga dapat memenuhi ekspektasi konsumen dan 

menimbulkan minat extend of subscribe bagi pelanggan. Secara umum konten yang menarik dan unik 

akan meningkatkan minat dari konsumen untuk melakukan subscribed (Kartika dan Ruthnia, 2018). 

Berdasarkan pernyataan diatas dimplikasikan bahwa kualitas konten ialah Expected Perceived Quality 

atau pemenuhan ekpektasi pelanggan pada suatu konten yang bertujuan untuk meningkatkan angka 

subscribed user dan loyalitas dari pelanggan, dicapai dengan cara meningkatkan kualitas konten dengan 

membuatnya menjadi unik dan menarik.  

 

Brand Image (Citra Merek) 
Brand Image diidentifikasi sebagai sebuah persepsi terhadap brand yang melekat atau 

terasosiasi pada merek dalam memori pelanggan (Kotler dan Keller, 2016). Menurut Armstrong dan 

Kotler (2016) brand image menggambarkan nilai ekstrinsik dari suatu produk atau jasa melalui merek 

yang memenuhi kebutuhan sosial atau psikologis konsumen. Brand image merupakan persepsi 

pelanggan terkait merek secara general, yang meliputi kepercayaan pelanggan terhadap merek dan juga 

bagaimana pemahaman konsumen terhadap merek tersebut. Dimplikasikan bahwa brand image ialah 

persepsi konsumen terhadap merek yang sudah terasosiasi dengan produk atau merek tersebut, sehingga 

menjadikannya sebagai asset kasat mata yang berguna untuk mengikat loyalitas dan menjaga reputasi. 

  

Kerangka Pemikiran 
Kerangka Penelitian ini dibuat menggunakan penakaran variabel-variabeljindependen, yaitu e-

WOM (X1) dan Kualitas Konten (X2) terhadap variabel dependen, yaitu Subscription Decision (Y2) 

dengan variabel intervening yaitu Brand Imagel (Y1). Berikut gambar model penelitian dari kerangka 

pemikiran pada penelitian ini: 
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Gambar 2 

Kerangka Pemikiran Teoretis 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interpretasi: 

H1: e-WOM memiliki pengaruh positif terhadap subscription decision (Hamidah et al., 2021), (Setra 

dan Puspitasar, 2021), (Arif, 2019) 

H2: Kualitas konten memiliki pengaruh positif terhadap subscription decision. (Prastio dan Rodhiah, 

2021), (Lestari dan Soesanto, 2020), (Putri dan Paksi, 2021) 

H3: e-WOM memiliki pengaruh positif terhadap brand image. (Ruhamak dan Rahmadi, 2019), 

(Widyawati dan Rohman, 2017), (Pentury et al., 2019) 

H4: Kualitas konten memiliki pengaruh positif terhadap brand image. (Diputra dan Yasa, 2021), 

(Kurnianto et al., 2019), (Soemali dan Dharmayanti, 2015) 

H5: Brand image memiliki pengaruh positif terhadap subscription decision. (Darojat, 2020), (Amron, 

2018), (Hamyat et al., 2017) 

 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini variabelnya adalah e-WOM (X1), Kualitas Konten (X2), Brand Image (Y1), 

dan Subscription Decision (Y2). Populasi yang ditentukan ialah Mahasiswa Universitas Diponegoro 

yang berjumlah 50.000 orang. Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling, 

spesisfiknya adalah judgement sampling. Pada penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan 

dengan cara menyebar angket atau kuesioner melalui open question dan close question. Metode analisis 

data yang digunakan adalah metode SEM (Structural Equation Modeling) dengan program AMOS 24. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden didalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Diponegoro dengan 

pertimbangan kriteria yang telah ditentukan yaitu: berusia diatas 18-23 tahun dan pernah membeli atau 

memliki pengetahuan tentang layanan digital streaming Genflix. Alat analisis yang digunakan pada 

penelitian ini ialah SEM (Structural Equation Modeling) dengan menggunakan aplikasi AMOS 24. 

 
Hasil Analisis Univariat 

Uji validitas dilakukan untuk menilai valid tidaknya indikator pada penelitianjini. 

Kriteriaduntuk mengetahuibvaliditasjdatagdalamjpenelitianjini adalah denganbmelihat nilai pada 

kurtosis multivariateb(C.R.). Apabilavnilai padadC.R. lebihjdari 1,96jsuatu hubungantantara 

indikatortdan variabelldapat dikatakanjvalid. Selainvitu, validitas dapat dilihat juga dengan melihat 

nilai pada Probabilitasz(P). Apabilabnilai Pbkurang darit0,05 (5%), suatubhubungan antara indikator 

dan variabel dapat dikatakanjvalid. Namun, perlutdiingat bahwaihubungan yang dilihat hanyalah 

hubungan antara indikator denganbvariabel, bukan hubungan antar variabel.  
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Tabel 1 

Hasil Uji Validitas 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2021) 

 

Berdasarkanjtabel uji validitas diatas nilaijCR > 1,96 danjnilai Pjterindikasi signifikan melalui 

tanda (***) pada tabel uji validitas, sehingga seluruhjindikator dinyatakan valid dan dapat dipakai untuk 

analisistselanjutnya. 

Hasil Uji Goodness-of-fit 
Tabel 2 

Hasil Uji Goodness-of-fit Model 

Goodness of Fit Parameter Estimated Parameter Testing Conclusion 

Chi-Square (X2) / Degree Of 

Freedom 
61.241/71 = 862 Bad Fit 

P-Value of Chi-Square (X2) 0,789 Good Fit 

 RMSEA 0,000 GoodfFit 

GFI 0,912 Acceptable Fit 

SRMR 0,045 GoodvFit 

ECVI 
1,305 Default 

2,121 Saturated 
Bad Fit 

CFIi 1,000i GoodjFit 

NFI 0,589 BadiFit 

TFI 1,215 Good Fit 

IFI 1,125 GoodlFit 

RFI 0,474 BadlFit 

AGFI 0,869 Acceptable Fit 

PGFI 0,616 Marginal Fit 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2021) 

 

Sesuai Tabell2 maka berikut adalah rincian yang dapatjdijabarkan bahwa goodness of fit pada 

penelitian ini yaitu terdapat 6 kriteria Good Fit yaitu P-Value Chi Square nya sebesar 0,789, RMSEA 

dengan nilaiksignifikansi 0,000, GFI sebesar 0,912, SRMR <0,05 yaitu sebesar 0,045, kemudian CFI 

lebih besar dari 0,90 yaitu 1,000, TFI atau NNFI sebesar 1,125 (> 0,097) dan terakhir IFI nya sebesar 

1,125 > (0,90). Marginal Fit memiliki 1 kiriteria yaitu PGFI dengan nilai sebesar 0,616, kemudian 

   Estimatea aS.E. fC.R. gP eLabel 

EWOM1 <--- EWOM 1.000 
    

EWOM2 <--- EWOM .819 .135 6.051 *** par_1 

EWOM3 <--- EWOM .976 .152 6.427 *** par_2 

KK1 <--- KUALITAS_KONTEN 1.000 
    

KK2 <--- KUALITAS_KONTEN 1.003 .174 5.764 *** par_3 

KK3 <--- KUALITAS_KONTEN .847 .108 7.836 *** par_4 

BI1 <--- BRAND_IMAGEx 1.000 
    

BI2 <--- BRAND_IMAGEz 1.443 .238 6.054 *** par_5 

BI3 <--- BRAND_IMAGEy 1.393 .244 5.699 *** par_6 

BI4 <--- BRAND_IMAGEf 1.292 .261 4.943 *** par_7 

SD1 <--- SUBSCRIPTION_DECISION 1.000 
    

SD2 <--- SUBSCRIPTION_DECISION 1.031 .116 8.856 *** par_8 

SD3 <--- SUBSCRIPTION_DECISION 1.035 .114 9.040 *** par_9 
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Acceptable Fit memiliki 2 kriteria yaitu GFI yaitu sebesar 0,912 dan AGFI sebesar 0,869. Terakhir, 

Bad Fit memiliki kriteria sebanyak 4 yaitu Chi-square, ECVI, NFI dan RFI. Berdasarkan penjelasan 

diatas, kriteria yang bernilai positif lebih banyak dibanding yang kurang baik maka penelitian dapat 

diterima. Apalagi dengan RMSEA 0,000 maka penelitian dapat tervalidasi. 

 
Hasil Uji Hipotesis 

Seteleh proses validasi diatas maka model dianggap telah memenuhi kriteria sehingga, hasil 

penelitian dapat dilanjutkan pada proses uji parameterjuntuk menguji hipotesis. Pada model ini dilakukan 

uji kesesuaiansdan uji statistik untuk analisis pengolahan data. Berikut hasil uji hipotesis pada AMOS 

setelah validasi dilakukan. 

Gambar 3 

Kerangka Pemikiran Teoretis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2021) 

 
Hasil Uji Regression Weights 

Uji regression weights dilakukan untuk mengetahui kekuatan variabel laten dalam memengaruhi 

variabel lainnya. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai CR (critical ratio) pada regression weight yang 

dihasilkan, berikut hasilnya: 

Tabel 3 

Hasil Regression Weights 

   Estimatei lS.E. C.R.j Pi Labelj 

Brand_Imagel <--- EWOM .062 .098 .635 .525 par_14 

Brand_Imagej <--- Kualitas_Konten .665 .160 4.146 *** par_15 

Subscription_Decision <--- EWOM -.026 .077 -.334 .738 par_11 

Subscription_Decision <--- Kualitas_Konten -.191 .182 
-

1.046 
.296 par_12 

Subscription_Decision <--- Brand_Image 1.608 .330 4.870 *** par_13 
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Penentuan sebuah hipotesis disebut signfikanjialah jika nilai CR > 1,96 dan P < 0,50. Maka 

berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut: 

 

1. Uji hipotesis 1 (pengaruh e-WOM terhadap subscription decision) 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel e-WOM tidak memiliki pengaruh terhadap subscription 

decision dikarenakan hasil critical ratio senilai -0,334 > 1,96 dan hasil probabilitas 0,738 < 0,50 sehingga 

bahwa Ha ditolak dan H0 diterima.  

2. Uji hipotesis 2 (pengaruh kualitas konten terhadap subscription decision) 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel kualitas konten tidak memiliki pengaruh terhadap 

subscription decision dengan hasil critical ratio senilai -1,046 > 1,96 dan hasil probabilitas 0,296 < 0,50, 

sehingga Ha ditolak dan H0 diterima. 
3. Uji hipotesis 3 (pengaruh e-WOM terhadap brand image) 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel e-WOM memiliki pengaruh positif namun tidak 

siginifikan terhadap brand image dengan hasil critical ratio senilai 0,635 > 1,96 dan hasil probabilitas 

0,525 < 0,50, maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

4. Uji hipotesis 4 (pengaruh kualitas konten terhadap brand image) 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel kualitas konten memiliki pengaruh positif siginifikan 

terhadap brand image dengan hasil critical ratio senilai 4,146 > 1,96 dan hasil probabilitas lebih kecil 

dari 0,001 < 0,50 sehinggajdapat dimplikasikan bahwavHa diterimajdan H0jditolak. 

5. Uji hipotesis 5 (pengaruh brand image terhadap subscription decision) 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel brand image memiliki pengaruh positif siginifikan 

terhadap subscription decision dengan hasil critical ratio senilai 4,870 > 1,96 dan hasil probabilitas 

lebih kecil dari 0,001 < 0,50 sehingga dapat dimplikasikan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

 
Pengaruh e-WOM terhadap subscription decision 

Berdasarkan hasil penelitian, e-WOM tidak memiliki pengaruh terhadap subscription decision. 

Hal tersebut dapat diimplikasikan bahwa pihak Genflix tidak dapat bergantung pada e-WOM untuk 

meningkatkan jumlah konsumen yang berlangganan atau subscription decision. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan hal yang sama oleh Bahi 

(2020) dan Wijaya dan Paramita (2014) menunjukkan bahwa e-WOM tidak memengaruhi subscription 

decision secara positif dan signifikan pada masing-masing obyek penelitian. 

 
Pengaruh kualitas konten terhadap subscription decision 

Berdasarkan hasil penelitian, kualitas konten tidak berpengaruh terhadap subscription decision. 

Kualitas konten akan lebih berpengaruh secara tidak langsung terhadap subscription decision pada 

platform SVOD Genflix. Pihak perusahaan belum tentu dapat meningkatkan subscription decision 

dengan cara meningkatkan kualitas konten nya. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian oleh Rembon (2017) yang menjelaskan bahwa 

kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Pada penelitian ini kualitas konten tidak 

berpengaruh dikarenakan brand image dari Genflix yang kurang. Meskipun kualitas konten yang dimiliki 

Genflix baik, akan tetapi brand image yang rendah membuat konsumen tidak memutuskan untuk 

berlangganan. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian oleh Adhisti dan Margono (2017) yang 

menjelaskan bahwa kualitas produk tidak memiliki pengaruh signifikan pada produk shampoo Dove, akan 

tetapi variabel iklan PVC yang memengaruhinya. 

 
Pengaruh e-WOM terhadap brand image 

Berdasarkan hasil penelitian, e-WOM memiliki pengaruh positif namun tidak siginifikan 

terhadap brand image. Hal tersebut mengimplikasikan e-WOM terkait Genflix masih lemah sehingga 

tidak dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap brand image perusahaan.  
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Hasil tersebut sejalan dengan penelitian oleh Haikal et al (2020) yang menjelaskan bahwa 

variabel e-WOM tidak berdampak secara parsial terhadap brand image dan brand trust. Penelitian ini 

mengimplikasikan bahwa variabel e-WOM tidak memengaruhi variabel brand image pada platform 

SVOD Genflix dikarenakan brand image yang masih lemah, sehingga perlu dilakukan peningkatan 

brand image melalui promosi atau lainnya. 

 
Pengaruh kualitas konten terhadap brand image 

 Berdasarkan jhasili penelitian, kualitas konten memilikij pengaruh positif siginifikan terhadap 

brand image. Hasil tersebut dapat diimplikasikan bahwa semakin baik kualitas konten, maka semakin 

baik brand image perusahaan Genflix. Hal ini dapat menjadi landasan bagi Genflix untuk meningkatkan 

brand image dengan cara meningkatkan kualitas konten mereka. 

 Pernyataan diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Diputra dan Yasa (2021) dan 

Kurnianto, et al. (2019) menyatakan bahwajkualitas produkvatau konten memengaruhi brandximage 

secarajpositif. Jikatditelaah indikator dari brandximage dan kualitaszkonten yang paling berpengaruh 

ialah BI2 yaitu brand personality juga KK3 yaitu relevansi. Implikasinya konten yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan image dari Genflix ialah konten yang memliki relevansi dengan selera atau preferensi 

kalangan muda, kemudian hal tersebut akan berdampak pada brand personality dari Genflix. Implikasi 

terhadap dua indikator diatas ialah dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Stakeholder Genflix dalam 

menentukan konten yang akan dijadikan andalan untuk dipenetrasikan pada pasar segmen muda. 

 
Pengaruh brand image terhadap subscription decision 

Berdasarkan hasil penelitian, brand image memiliki pengaruh positif siginifikan terhadap 

subscription decision. Artinya semakin baik brand image perusahaan Genflix, maka subscription 

decision yang dilakukan oleh konsumen akan semakin tinggi. Peningkatan subscription decision pada 

platform Genflix akan efektif jika dilakukan dengan upaya meningkatkan brand image karena variabel 

brand image  memiliki pengaruh yang kuat. 

Penelitianjoleh Darojat (2020) yaitu citra merek terhadap keputusan pembelian produk, juga 

menjelaskan pengaruh positif signifikan pada keputusan pembelian di Metropolitan Mall. Pernyataan 

yang sama juga disebutkan oleh Hamyat, et al. (2017) dimana brand image yang tinggi akan 

meninggikan persentase pembelian. Pada penelitian ini indikator yang memengaruhi subscribe decision 

ialah SD2 dan SD3 yaitu, kepuasan pada layanan dan pengaruh komersial sehingga dapat dimplikasikan 

bahwa layanan streaming yang diharapakan dari Genflix ialah kepuasan pada layananan konten Genflix 

serta promosi untuk meningkatan brand image. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan interpretasi penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini dapat diimplikasikan 

menjadi beberapa poin yaitu: 

1. Hasil analisis terhadap hipotesis satu (H1) menyimpulkan e-WOM tidak memiliki pengaruh 

yangbpositif dan signifikan terhadap tingkat subscription decision pada platform Genflix. 

Halbtersebut dapat diartikan bahwa konsumen merasa masih ada faktor lain yang lebih penting 

untuk dipertimbangkan sebelum memutuskan untuk berlangganan pada platform Genflix dan 

dengan kata lain hipotesis ditolak. Pengaruh negatif pada hasil uji hipotesis ini dikarenakan 

responden banyak yang memilih opsi tidak setuju, mengindikasikan bahwa responden merasa 

bahwa platform Genflix tidak populer. Pernyataan ini berdasarkan feedback dari open question 

pada penelitian ini, dimana banyak responden yang mengetahui Genflix melalui ads atau iklan 

internet. 
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2. Hasil uji hipotesis dua (H2) pada penelitian ini kualitas konten tidak memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap subscription decision. Implikasi dari hasil tersebut pihak perusahaan belum tentu 

dapat meningkatkan subscription decision dengan cara meningkatkan kualitas konten nya. Hasil 

negatif pada uji hipotesis ini mengindikasikan bahwa responden tidak merasa kualitas konten dari 

Genflix cukup kuat untuk memengaruhi keputusan berlangganan. 

3. Hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini yaitu e-WOM berpengaruh positif signifikan terhadap 

brand image ditolak. E-WOM berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap brand image. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa e-WOM adalah salah satu faktor yang 

menentukan brand decision dengan cara meningkatkan kualitas konten nya. 

4. Hasil uji hipotesis empat (H4) menunjukkan bahwa kualitas konten berpengaruh positif signifikan 

terhadapjbrand image. Variabel brand image merupakan variabel yang memediasi kualitas konten 

dengan subscription decision. Implikasi dari hasil tersebut adalah semakin baik kualitas konten 

yang ada pada platform Genflix maka secara tidak langsung akan memengaruhi banyaknya jumlah 

konsumen yang berlangganan layanan SVOD Genflix. Indikator yang paling berpengaruh dalam 

variabel kualitas konten adalah keunikan dan relevansi. Artinya keunikan konten memengaruhi 

brand image dari satu platform layanan SVOD. Begitu juga dengan relevansi atau rekomendasi 

konten pada beranda situs dan aplikasi, juga memengaruhi brand image dari platform tersebut. 

5. Hasil analisis terhadap hipotesis lima (H5) mengimplikasikan bahwajvariabel brand image 

berpengaruh positif signifikan terhadap subscription decision. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel brand image memiliki nilai signifikansi tertinggi yang berarti variabel ini layak untuk 

diprioritaskan oleh Genflix dalam rangka menentukan strategi kedepannya. Semakin baik brand 

image dari Genflix maka akan semakin tinggi jumlah konsumen berlangganan. Kemudian 

berdasarkan hasil uji pada tabel indirect, direct dan total effect pengaruh tertinggi berasal dari 

brand image terhadap subscription decision yang mengimplikasikan bahwa brand image memang 

berpengaruh baik secara parsial maupun langsung 

 
Implikasi 

 Penelitian ini mempunyai implikasi yang bisa diperuntukan sebagai bahan untuk 

pengembangan teori, manajerial, serta kebijakan, yakni sebagai berikut: 

1. Platform SVOD Genflix disarankan memproduksi atau mengadopsi konten yang memiliki variasi 

atau keunikan konten, agar dapat memicu terjadinya penambahan jumlah subscriber. Akan tetapi 

Genflix wajib melakukan filterisasi dan standardisasi submission video baik produksi sendiri 

maupun dari pihak ketiga atau rumah produksi. Indikator relevansi pada variabel kualitas konten 

mempunyai nilai signifikansi yang tinggi artinya Genflix disarankan untuk menawarkan konten 

yang relevan dengan target market nya. Mengacu pada feedback oleh responden, konten yang 

diinginkan ialah konten yang membahas permasalahan gen millenial dan gen z. 

2. Kualitas konten yang baik akan memengaruhi brand image dari Genflix sehingga setelah kualitas 

konten ditingkatkan perlu dilakukan upaya meningkatkan brand image. Genflix disarankan untuk 

mengubah atau menambah strategi marketing dengan merekrut brand ambassador yang relevan 

dengan target market seperti influencer yang personality-nya dapat mewakili gen milenial dan gen 

z.  

 
Keterbatasan 

 Pada proses penyusunan sebuah penelitian tentu terdapat keterbatasan serta kekurangan, 

termasuk pada penelitian ini. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat dilakukan pembaruan atau 

perbaikan agar memberikan hasil yang lebih baik. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Cukup sulit untuk mendapatkan responden karena masih belum cukup banyak yang mengetahui 

tentang Genflix. 
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2. Data terkait dengan Genflix masih minim, bahkan pada situs resmi nya pun tidak menampilkan 

begitu banyak informasi. 

3. Scope penelitian ini masih belum cukup besar untuk dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam 

proses pengambilan keputusan oleh perusahaan skala besar. 

 

Saran 

 Berdasarkanvketerbatasan dalam penelitian ini maka ada beberapa catatan penting untuk 

dilakukan pada penelitian mendatang, antara lain: 

1. Penelitian mendatang diharapkan mampu mencakup responden yang lebih luas danivariatif, tidak 

terbatas pada satu lingkup universitas atau kelompok supaya memperoleh hasil yang lebih 

signifikan. 

2. Penelitian mendatang diharapkan mampu membandingkan berbagai platform SVOD seperti 

Neflix, Iflix, Hooq, Maxstream, Mola TV, dan yang lainnya supaya tidak sekedar terfokus pada 

Genflix. 
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